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Abstrak: Prestasi belajar anak tunarungu sering kali lebih rendah dibandingkan dengan anak-
anak yang tidak memiliki gangguan pendengaran, disebabkan oleh keterbatasan dalam
memahami materi pelajaran yang disampaikan secara verbal. Namun, dalam pelajaran
nonverbal, anak tunarungu menunjukkan perkembangan yang sebanding dengan anak-anak
normal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kolaborasi antara orang tua dan guru dalam
mendukung prestasi anak tunarungu di SLB Cinta Ananda, dengan fokus pada faktor-faktor
yang memengaruhi efektivitas kolaborasi tersebut. Metode penelitian yang digunakan adalah
studi pustaka dengan pendekatan deskriptif-analitis. Data dikumpulkan melalui literatur
ilmiah, wawancara, dan observasi mendalam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kolaborasi
yang baik antara orang tua dan guru memberikan dampak signifikan terhadap perkembangan
akademik dan sosial anak tunarungu. Guru berperan sebagai pendidik dan motivator di sekolah,
sementara orang tua berfungsi sebagai pendukung utama di rumah. Dukungan ini mencakup
pengawasan belajar, motivasi emosional, dan komunikasi yang intensif. Kolaborasi yang
optimal antara orang tua dan guru sangat diperlukan untuk menciptakan lingkungan belajar
yang inklusif dan mendukung kebutuhan anak tunarungu. Penelitian ini merekomendasikan
penguatan komunikasi, pelatihan bahasa isyarat bagi guru, serta keterlibatan aktif orang tua
dalam kegiatan sekolah sebagai langkah strategis untuk meningkatkan prestasi anak tunarungu.

Kata Kunci: Anak Tunarungu, Kolaborasi Orang Tua dan Guru, Prestasi Belajar.

Abstract: The academic performance of deaf children is often lower compared to that of children without
hearing impairments, due to limitations in understanding the subject matter presented verbally. However,
in nonverbal lessons, deaf children demonstrate development comparable to that of normal children. This
study aims to analyze the collaboration between parents and teachers in supporting the achievements of
deaf children at SLB Cinta Ananda, focusing on the factors that influence the effectiveness of this
collaboration. The research method used is a literature study with a descriptive-analytical approach. Data
were collected through scientific literature, interviews, and in-depth observations. The results of the study
indicate that good collaboration between parents and teachers has a significant impact on the academic and
social development of deaf children. Teachers play the role of educators and motivators at school, while
parents serve as the primary supporters at home. This support includes monitoring learning, providing
emotional motivation, and maintaining intensive communication. Optimal collaboration between parents
and teachers is essential to create an inclusive learning environment that meets the needs of deaf children.
This study recommends strengthening communication, providing sign language training for teachers, and
encouraging active parental involvement in school activities as strategic steps to enhance the achievements
of deaf children.
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Pendahuluan

Anak-anak yang memerlukan terapi khusus karena masalah dan kelainan
perkembangan dikenal sebagai anak berkebutuhan khusus. Mereka didefinisikan
sebagai individu yang memiliki keterbatasan dalam satu atau lebih kemampuan, baik
secara psikologis (seperti autisme dan ADHD) maupun fisik (seperti kebutaan dan tuli)
(Fakhiratunnisa dkk., 2022). Anak-anak yang mengalami gangguan pendengaran, yang
termasuk dalam kategori tunarungu dan sulit mendengar, disebut sebagai anak
tunarungu. Ketulian dapat menghambat interaksi mereka dengan dunia yang
mendengar, yang sering kali menggunakan bahasa verbal sebagai cara berkomunikasi.
Hal ini secara langsung memengaruhi kemampuan komunikasi verbal, baik secara
ekspresif (berbicara) maupun reseptif (memahami ucapan orang lain) (Haliza dkk.,
2020). Anak tunarungu adalah anak yang mengalami masalah atau gangguan pada
organ pendengarannya, yang mengakibatkan ketidakmampuan untuk mendengar,
mulai dari tingkat ringan hingga berat, yang diklasifikasikan sebagai tuli atau kurang
dengar (Zaenuri & Maemonah, 2021)

Kolaborasi adalah suatu bentuk proses sosial yang melibatkan aktivitas untuk
mencapai tujuan bersama melalui saling membantu dan memahami satu sama lain
(Rosita dkk., 2022). Keluarga berperan sebagai wadah pembentukan karakter anak.
Dalam konteks ini, orang tua menjadi model dalam pengembangan dan pembentukan
karakter anak (Fua dkk., 2018). Saat anak memasuki usia sekolah, guru berfungsi
sebagai penggerak dan penerus karakter yang telah dibentuk dalam keluarga. Mereka
diharapkan memiliki adab, etika, dan kebiasaan baik dalam berbagai kegiatan yang
telah diprogram oleh sekolah (Wahyuni & Putra, 2020).

Dalam upaya mencapai pertumbuhan optimal, anak-anak penyandang disabilitas
sering kali menghadapi kendala besar. Meskipun semakin banyak orang yang
menyadari pentingnya inklusi, faktor terpenting dalam meningkatkan standar
pendidikan bagi anak-anak penyandang disabilitas adalah kerja sama yang erat antara
orang tua dan guru (Haile G, 2023). Prestasi anak tunarungu sering kali lebih rendah
dibandingkan dengan anak normal, yang dipengaruhi oleh kemampuan mereka dalam
memahami pelajaran yang disampaikan secara verbal. Namun, untuk pelajaran yang
tidak memerlukan komunikasi verbal, anak tunarungu dapat menunjukkan
perkembangan yang sebanding dengan anak normal.

Dalam kolaborasi antara orang tua dan guru, terdapat kesenjangan antara teori
mengenai pentingnya kolaborasi ini dan kenyataan di lapangan, yang menunjukkan
bahwa kerja sama tersebut belum optimal. Banyak sekolah luar biasa (SLB), khususnya
SLB Cinta Ananda, belum melibatkan orang tua secara maksimal dalam proses
pendidikan anak. Meskipun banyak penelitian menekankan bahwa kolaborasi yang
kuat antara orang tua dan guru berperan penting dalam perkembangan anak
tunarungu, implementasinya masih kurang.

Beberapa penelitian terdahulu telah menyoroti pentingnya kolaborasi antara orang
tua dan guru dalam mendukung perkembangan anak berkebutuhan khusus. Silviana
dkk. (2024) meneliti peran orang tua dan guru dalam layanan konselor bagi anak
tunarungu di SLB Wijaya Kusumah, menggunakan wawancara mendalam dan
observasi untuk memahami interaksi dan dukungan yang diberikan. Hasilnya
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menunjukkan bahwa keterlibatan aktif kedua pihak sangat penting untuk memberikan
bimbingan yang efektif. Selain itu, Fauziyyah & Sukmayadi (2024) mengkaji sinergi
antara orang tua dan guru dalam pendidikan musik anak, menemukan bahwa
dukungan emosional dan finansial dari orang tua, serta bimbingan teknis dari guru,
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan meningkatkan keterampilan serta
kesejahteraan emosional anak. Sidabutar dkk. (2023) juga menyelidiki kolaborasi antara
orang tua dan guru dalam meningkatkan keterampilan anak tunagrahita, menunjukkan
bahwa keterlibatan orang tua dalam perencanaan pendidikan dapat meningkatkan
keterampilan adaptif, sosial, dan kognitif anak.

Sebagai kebaruan, penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki kebutuhan
pendidikan yang sangat khusus bagi anak tunarungu, yang sering kali terpinggirkan
dalam sistem pendidikan umum. Penting untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi prestasi mereka di SLB Cinta Ananda, serta mencari cara untuk
meningkatkan kualitas pendidikan, demi menciptakan kesempatan yang setara bagi
mereka dalam mengakses pendidikan berkualitas. Kolaborasi yang efektif antara orang
tua dan guru sangat penting dalam mendukung perkembangan anak tunarungu.
Namun, dalam banyak kasus, hubungan antara orang tua dan sekolah belum optimal,
yang dapat memengaruhi perkembangan akademik dan sosial anak.

Metode

Penelitian ini bersifat kualitatif dengan pendekatan deskriptif-analitis, yang bertujuan
memberikan gambaran mendalam tentang topik yang dibahas berdasarkan informasi
yang telah tersedia dalam literatur. Metode penelitian studi pustaka dipilih karena
fokus utama penelitian ini adalah menganalisis dan memahami berbagai pandangan
teoretis, hasil penelitian terdahulu, dan informasi sekunder yang relevan. Studi pustaka
memungkinkan peneliti untuk melakukan eksplorasi mendalam terhadap literatur
yang ada tanpa harus melakukan pengumpulan informasi awal. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kepustakaan, yaitu dengan
mencari informasi yang berkaitan dengan pembahasan dalam judul penelitian. Data-
data yang relevan dikumpulkan melalui berbagai cara, termasuk studi pustaka, studi
literatur, dan pencarian di web.

Tahap Persiapan Pelaporan Hasil

Gambar 1. Alur Penelitian

Tahap persiapan penelitian dimulai dengan identifikasi sekolah luar biasa sebagai
lokasi penelitian, diikuti dengan penentuan partisipan yang terdiri dari guru, orang tua,
dan siswa tunarungu. Selanjutnya, instrumen penelitian disusun, mencakup pedoman
wawancara, format observasi, dan lembar dokumentasi. Dalam tahap observasi,
kelompok kami menemui kepala sekolah untuk menanyakan mengenai kolaborasi
antara orang tua dan guru dalam meningkatkan prestasi anak tunarungu. Setelah itu,
pelaporan hasil dilakukan dengan menulis laporan berdasarkan hasil wawancara
menggunakan metode kualitatif, serta menyusun rekomendasi berbasis data untuk
meningkatkan kolaborasi antara orang tua dan guru.
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Hasil dan Pembahasan

Peran Orang Tua dan Guru

Secara umum, anak tunarungu memiliki tingkat kecerdasan yang normal hingga rata-
rata. Namun, prestasi belajar mereka sering kali lebih rendah dibandingkan dengan
anak-anak yang mendengar, yang disebabkan oleh kesulitan dalam memahami
pelajaran yang disampaikan secara verbal. Di sisi lain, dalam pelajaran non-verbal, anak
tunarungu dapat berkembang dengan kecepatan yang sama dengan anak normal.
Rendahnya prestasi anak tunarungu bukan disebabkan oleh tingkat kecerdasannya
yang rendah, melainkan karena mereka tidak dapat memaksimalkan potensi
kecerdasannya. Meskipun kecerdasan verbal mereka sering kali rendah, kecerdasan
yang bersumber dari kemampuan visual dan motorik berkembang dengan cepat
(Juherna dkk., 2021).

Untuk mengajar siswa tunarungu secara efektif, guru perlu memiliki pelatihan
khusus dalam bahasa isyarat, teknologi bantu, dan metode pengajaran inklusif. Anak-
anak tunarungu belajar lebih baik ketika materi pelajaran disajikan menggunakan
bahasa isyarat, multimedia, dan visualisasi. Keterampilan komunikasi dalam bahasa
isyarat dan penggunaan alat bantu dengar sangat penting. Untuk memfasilitasi
komunikasi visual, guru harus menyiapkan ruang kelas dengan penataan tempat
duduk yang strategis. Mengingat kebutuhan setiap anak tunarungu berbeda,
pendekatan individual sangat diperlukan. Guru harus memberikan lebih banyak
bantuan dan perhatian kepada setiap anak sesuai dengan kebutuhan masing-masing.
Selain itu, orang tua harus berperan aktif dalam pendidikan anak mereka dengan
mengawasi kemajuan belajar, terlibat secara teratur dengan instruktur, dan
memberikan dukungan moral di rumah (Siallagan & Harsiwi, 2024).

Peran guru sebagai komunikator dan sahabat sejati sangat penting, karena mereka
memberikan nasihat, memotivasi, dan membimbing siswa dalam pengembangan sikap,
tingkah laku, dan nilai-nilai kehidupan. Arahan dari guru dapat menjadi dorongan dan
sumber inspirasi bagi siswa untuk memahami materi yang diajarkan, memaknainya
dengan benar, dan menerapkannya dalam kehidupan nyata (Siahaan & Meilani, 2019).

Dalam pendidikan formal yang dilaksanakan di lembaga sekolah, kepedulian orang
tua terhadap pendidikan anak sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar mereka.
Anak-anak tetap membutuhkan bantuan orang tua dalam proses belajar, meskipun
mereka telah mengikuti pendidikan di sekolah (Afni & Jumahir, 2020). Orang tua
berfungsi sebagai referensi pertama dan pendidik utama bagi anak, mulai dari dalam
kandungan hingga anak menyelesaikan studinya. Meskipun orang tua mungkin tidak
mendapatkan pendidikan dan pelatihan untuk menjadi orang tua ideal seperti yang
diterima oleh guru atau tenaga pendidik, peran mereka tetap sangat penting dalam
mendidik anak (Ramdan & Fauziah, 2019).

Kolaborasi Orang Tua dan Guru

Seorang ibu yang memiliki anak tunarungu menerima perhatian, empati, dan
dukungan emosional yang positif. Hal ini terlihat dari sikapnya yang menerima
ketulian anaknya tanpa ragu, merawatnya dengan baik, dan belajar bahasa isyarat
untuk berinteraksi dengan anaknya secepat mungkin.

Vol. 1, No. 2, Desember 2024 | 151



KOLEKTIEF: Jurnal Pendidikan, Pengajaran, dan Pembelajaran

Anak laki-laki tersebut merasa nyaman berkomunikasi dengan ibunya
menggunakan bahasa isyarat dan berusaha untuk memperluas kosakatanya, sehingga
interaksi mereka berjalan dengan baik (Kumala dkk., 2022). Orang tua dan guru perlu
berkolaborasi secara berkelanjutan agar anak dapat terbiasa mandiri. Kemandirian
yang tertanam dalam diri anak akan berpengaruh pada masa depannya, terutama
dalam hal karir, studi, pertemanan, dan aktivitas sehari-hari (Saudah dkk., 2022).

Untuk memberikan informasi tentang perkembangan, kemampuan, motivasi,
perhatian, penerimaan sosial, dan penyesuaian emosional anak, orang tua dan guru
harus bekerja sama. Kerja sama antara pendidik dan orang tua sangat penting untuk
membimbing anak secara efektif di sekolah inklusif. Orang tua berperan sebagai
pembimbing di rumah, sementara guru berperan sebagai pembimbing di sekolah.

Dalam menciptakan program pendidikan inklusif, orang tua dan guru dianggap
sebagai mitra yang setara, dan kolaborasi ini telah terbukti memberikan manfaat
signifikan bagi anak-anak. Manfaat tersebut meliputi:

1. Membantu dan memberikan informasi kepada guru tentang cara menangani

anak didiknya.

2. Berbagi pengalaman dengan menjadi pembicara dalam seminar yang diadakan

oleh guru dan pelatihan lainnya.

3. Bekerja sama dengan sekolah lain untuk pengembangan pendidikan inklusif.

4. Berkolaborasi dan merencanakan dengan para pemangku kepentingan, seperti

organisasi penyandang disabilitas atau organisasi lainnya.
Karena orang tua adalah orang yang paling mengenal anak-anak mereka dalam hal
sifat, rutinitas, dan kebutuhan, keterlibatan mereka dalam pendidikan inklusif memiliki
dampak yang signifikan. Orang tua dapat membantu guru dan administrator sekolah
menyusun program yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan anak-anak mereka
dengan membagikan pengetahuan mereka yang luas tentang anak-anak tersebut
kepada sekolah (Sab'na, 2019).

Oleh karena itu, kerja sama antara orang tua, sekolah, dan masyarakat juga sangat
penting. Kolaborasi yang kuat antara berbagai pihak dapat menciptakan lingkungan
belajar yang mendukung dan mendorong perkembangan akademis anak secara optimal
(lihat: Akademis & Emosional). Guru juga dapat membantu anak tunarungu
berkomunikasi dengan teman sebayanya dengan berperan sebagai panutan. Dalam hal
ini, pendidik berfungsi sebagai teladan bagi anak tunarungu, yang dapat memengaruhi
perilaku mereka (Fathilda dkk., 2023).

Hasil Kolaborasi Orang Tua dan Guru Terhadap Prestasi Anak Tunarungu

Kolaborasi antara orang tua dan guru merupakan bentuk kerja sama yang penting
dalam mendidik anak. Orang tua, yang terdiri dari ayah, ibu, atau wali, bertanggung
jawab atas pendidikan dan pembimbingan anak. Setiap orang tua memiliki pola asuh
yang berbeda dalam mendidik anak. Di sisi lain, guru adalah individu yang memiliki
tugas untuk mendidik, mengawasi, dan mengajari peserta didik di lingkungan sekolah
dengan tujuan untuk memperbaiki diri (Novitasari dkk., 2020).
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Bagi siswa berkebutuhan khusus, komunikasi antara guru dan siswa sangat penting
dalam proses pembelajaran. Guru perlu menggunakan berbagai strategi untuk menjaga
keterlibatan siswa dan mencegah kebosanan. Untuk membuat siswa merasa puas dan
terinspirasi, penting untuk menciptakan lingkungan kelas yang hidup dan
menyenangkan. Meskipun ada tantangan dalam pembelajaran, guru dapat
menumbuhkan kreativitas dan keterlibatan anak berkebutuhan khusus (Sari & Mufid,
2023).

Kesejahteraan orang tua juga berkontribusi pada terciptanya lingkungan belajar
yang positif di rumah. Ini mencakup penyediaan lingkungan belajar yang tepat,
penumbuhan sikap belajar yang positif, dan dukungan emosional yang diperlukan oleh
siswa. Partisipasi orang tua dalam acara sekolah, seperti konferensi guru dan kegiatan
terkait lainnya, menunjukkan komitmen mereka terhadap pendidikan anak-anak dan
memperkuat ikatan kerja sama antara rumah dan sekolah (Tumanggor, 2020).

Untuk mendukung keberhasilan akademis anak, orang tua harus memberikan
kesempatan bagi anak untuk mengeksplorasi minat dan bakat mereka. Namun, karena
anak berkebutuhan khusus mungkin mengalami kesulitan dalam memahami atau
mengamati bakat dan minat mereka, orang tua perlu mengamati perkembangan anak
secara cermat. Penting bagi orang tua untuk memahami kemampuan dan keterbatasan
anak mereka, serta informasi terkait kemampuan tersebut. Dalam hal ini, pengasuh atau
guru dapat membantu mengajarkan anak tentang kebutuhan mereka, dan orang tua
harus menyediakan kesempatan belajar yang sesuai (Ratu dkk., 2021).

( Menggali Prestasi Anak Tunarungu di Sekolah Luar Biasa )

| l

Kolaborasi Orang Tua Kolaborasi Guru
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Gambar 2. Hasil Kolaborasi Orang Tua dan Guru
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Seorang ibu yang memiliki anak tunarungu menerima perhatian, empati, dan
dukungan emosional yang positif. Hal ini terlihat dari sikapnya yang menerima
ketulian anaknya tanpa ragu, merawatnya dengan baik, dan belajar bahasa isyarat
untuk berinteraksi dengan anaknya secepat mungkin. Anak laki-laki tersebut merasa
nyaman berkomunikasi dengan ibunya menggunakan bahasa isyarat dan berusaha
untuk memperluas kosakatanya, sehingga interaksi mereka berjalan dengan baik
(Kumala dkk., 2022).

Hasil kolaborasi yang baik antara orang tua dan guru dapat memberikan dampak
positif yang signifikan terhadap prestasi siswa tunarungu. Melalui komunikasi yang
intensif dan pemahaman terhadap kebutuhan siswa, kedua pihak dapat menciptakan
strategi pembelajaran yang mendukung perkembangan akademik dan sosial mereka.
Dukungan dari orang tua di rumah, dikombinasikan dengan metode pengajaran
inklusif dari guru, membantu siswa tunarungu mengatasi tantangan belajar dan
mencapai potensi terbaik mereka.

Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kolaborasi antara orang tua dan guru memiliki
dampak signifikan terhadap perkembangan akademik dan sosial anak tunarungu.
Kerja sama ini dapat menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dan sesuai
dengan kebutuhan spesifik anak tunarungu, sehingga mereka dapat mengoptimalkan
potensi yang dimiliki. Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa kolaborasi ini
belum sepenuhnya optimal, terutama di sekolah luar biasa seperti SLB Cinta Ananda.
Hambatan komunikasi dan kurangnya keterlibatan orang tua menjadi tantangan yang
perlu diatasi untuk memastikan keberhasilan anak tunarungu dalam pendidikan.

Pentingnya kolaborasi antara orang tua, guru, dan masyarakat juga menjadi sorotan
utama. Orang tua berperan besar dalam memahami karakteristik dan kebutuhan anak
mereka, sehingga dapat memberikan informasi yang sangat berguna untuk
pengembangan program pendidikan yang sesuai. Guru perlu menciptakan lingkungan
belajar yang mendukung komunikasi visual dan menerapkan metode yang menarik
agar siswa tetap termotivasi. Selain itu, orang tua diharapkan aktif berpartisipasi dalam
kegiatan sekolah dan mendukung perkembangan anak di rumah.

Kolaborasi yang erat antara orang tua dan guru akan menciptakan lingkungan
belajar yang positif, yang pada gilirannya mendukung keberhasilan akademik dan
emosional anak tunarungu. Dukungan emosional dari orang tua, termasuk perhatian
dan empati, juga sangat penting untuk membantu anak mengatasi tantangan yang
mereka hadapi dalam pembelajaran.
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Lampiran 1

CATATAN PROSES HASIL WAWANCARA DAN OBSERVASI

Narasumber
Hari/Tanggal
Lokasi Wawancara

: Ibu Nurhayati, S. Pd.
: Kamis/28 November 2023
: Ruang Kepala Sekolah SLB Cinta Ananda

Peneliti

Narasumber

Bagaimana kondisi
umum anak-anak
tunarungu yang belajar
di SLB Cinta Ananda?

Anak-anak tunarungu di SLB Cinta Ananda memiliki semangat
belajar yang tinggi. Meskipun mereka memiliki keterbatasan
dalam pendengaran, mereka menunjukkan potensi luar biasa
dalam berbagai bidang, seperti seni, olahraga, dan keterampilan
praktis. Dengan metode pembelajaran yang sesuai, mereka dapat
berkembang secara maksimal.

Bagaimana sekolah
membantu anak-anak
tunarungu dalam proses
pembelajaran?

Kami menggunakan metode pembelajaran berbasis visual,
seperti bahasa isyarat, gambar, dan media visual lainnya. Guru-
guru kami juga terlatih dalam menggunakan bahasa isyarat dan
memahami kebutuhan khusus mereka. Selain itu, kami
melibatkan teknologi pendukung, seperti perangkat audio-visual

untuk membantu komunikasi dan pembelajaran.

Apa saja tantangan yang
dihadapi dalam
mendidik anak-anak
tunarungu?

Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan fasilitas dan
sumber daya. Misalnya, tidak semua siswa memiliki akses ke alat
bantu dengar atau teknologi pendukung lainnya. Selain itu, kami
menghadapi tantangan dalam mengajarkan komunikasi dengan
masyarakat umum yang tidak menguasai bahasa isyarat. Namun,
kami terus berusaha mengatasi hal ini dengan melibatkan
komunitas dan orang tua.

Bagaimana peran orang
tua dalam mendukung
anak-anak tunarungu di
sekolah ini?

Orang tua memiliki peran yang sangat penting. Kami selalu
mengadakan pelatihan untuk orang tua agar mereka bisa
menggunakan bahasa isyarat dan memahami cara mendukung
anak mereka di rumah. Dengan kerja sama yang baik antara
sekolah dan keluarga, anak-anak bisa lebih percaya diri dan
mandiri.

Apa program unggulan
SLB Cinta Ananda untuk
anak tunarungu?

Kami memiliki beberapa program unggulan, seperti pelatihan
keterampilan seni rupa, tari, dan kerajinan tangan. Anak-anak
tunarungu juga diberikan keterampilan hidup mandiri, serta
memanfaatkan dan mengenalkan teknologi. Selain itu, kami
sering mengikutsertakan mereka dalam lomba-lomba di tingkat
lokal dan nasional untuk menunjukkan kemampuan mereka.

Bagaimana cara sekolah
meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang
anak-anak tunarungu?

Kami mengadakan berbagai kegiatan inklusi, seperti seminar,
pameran hasil karya siswa, dan kunjungan ke sekolah-sekolah
reguler. Tujuannya adalah untuk mengedukasi masyarakat
tentang pentingnya mendukung anak-anak tunarungu agar
mereka dapat berkontribusi di masyarakat tanpa stigma.
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